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Abstract 

Agricultural counseling through Field Schools (SL) has become a strategic approach in improving 

farmers' knowledge, but its effectiveness is often constrained by the quality of learning modules that 

are not structured, lack of supporting visuals, and are not accompanied by adequate evaluation 

instruments.This study aims to analyze the effectiveness of the ADDIE-based Great Rice SL 

Module in improving farmers' knowledge through a quantitative evaluation approach. The module 

was applied to 10 farmers participating in the Field School, and the effectiveness of learning was 

measured using the NGain test, knowledge structure analysis with Principal Component Analysis 

(PCA), and mapping the relationship between indicators through Pearson correlation. The results 

showed that the Great Rice SL module was able to increase farmers' knowledge with a medium 

effectiveness category, as reflected in the NGain value on three core variables: rice cultivation 

knowledge (0.31), disease identification (0.40), and balanced fertilization (0.41). The PCA analysis 

showed that the farmer's knowledge structure formed three main latent factors explaining the 

26.9%, 19.1%, and 13% variances, respectively related to basic cultivation knowledge, field 

diagnostic capabilities, and fertilization technical skills. The results of the correlation visualization 

confirmed the existence of a strong positive relationship between the indicator plates, showing that 

the increase in knowledge occurred consistently in various aspects measured. Overall, the ADDIE-

based SL Padi Hebat module has proven to be effective in increasing farmers' knowledge 

moderately and consistently, as well as reflecting the relevance of the module in supporting 

technical learning in the Field School program.  
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Abstrak 

Penyuluhan pertanian melalui Sekolah Lapang (SL) telah menjadi pendekatan strategis dalam 

meningkatkan pengetahuan petani, namun efektivitasnya sering terkendala oleh kualitas modul 

pembelajaran yang belum terstruktur, minim visual pendukung, dan tidak disertai instrumen 

evaluasi yang memadai. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas Modul SL Padi Hebat 

berbasis ADDIE dalam meningkatkan pengetahuan petani melalui pendekatan evaluasi kuantitatif. 

Modul diterapkan pada 10 orang petani peserta Sekolah Lapang, dan efektivitas pembelajaran 
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diukur menggunakan uji N-Gain, analisis struktur pengetahuan dengan Principal Component 

Analysis (PCA), serta pemetaan hubungan antarindikator melalui korelasi Pearson. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa modul SL Padi Hebat mampu meningkatkan pengetahuan petani dengan 

kategori efektivitas sedang, tercermin dari nilai N-Gain pada tiga variabel inti: pengetahuan 

budidaya padi (0,31), identifikasi penyakit (0,40), dan pemupukan berimbang (0,41). Analisis PCA 

menunjukkan bahwa struktur pengetahuan petani membentuk tiga faktor laten utama yang 

menjelaskan 26,9%, 19,1%, dan 13% variansi, masing-masing berhubungan dengan pengetahuan 

budidaya dasar, pengetahuan diagnostik lapangan, dan pengetahuan teknis pemupukan. Hasil 

visualisasi korelasi menegaskan adanya hubungan positif yang kuat antarlempeng indikator, 

menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan terjadi secara konsisten pada berbagai aspek yang 

diukur. Secara keseluruhan, modul SL Padi Hebat berbasis ADDIE terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan petani secara moderat dan konsisten, serta merefleksikan relevansi modul dalam 

mendukung pembelajaran teknis pada program Sekolah Lapang. 

 

Keywords:ADDIE, efektivitas pembelajaran, N-Gain, PCA, SL Padi Hebat 
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Pendahuluan 

Pertanian merupakan sektor strategis 

yang memiliki peranan penting dalam 

menjaga ketahanan pangan, meningkatkan 

pendapatan masyarakat, serta mendorong 

pembangunan nasional. Berbagai penelitian 

menegaskan bahwa pendidikan dan 

penyuluhan pertanian berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kapasitas petani dalam 

mengadopsi teknologi, meningkatkan 

efisiensi, dan memperbaiki praktik budidaya. 

Sistem penyuluhan yang efektif menjadi 

kebutuhan mendesak untuk menjawab 

tantangan pertanian modern, terutama dalam 

konteks peningkatan produktivitas padi 

sebagai komoditas utama nasional. 

Penyuluhan pertanian melalui pendekatan 

Sekolah Lapang terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan petani secara signifikan, 

sebagaimana ditunjukkan pada penelitian 

tentang Sekolah Lapang Padi di Kabupaten 

Sambas yang mencatat efektivitas tinggi pada 

aspek pengetahuan (78,1%), keterampilan 

(72%), dan sikap (66,2%) petani setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran lapangan 

(Nuzuliyah, 2019).  

Namun demikian, implementasi 

Sekolah Lapang di berbagai daerah belum 

selalu berjalan optimal. Beberapa kajian 

menunjukkan bahwa materi pembelajaran 

sering kali belum disusun secara sistematis 

dan kurang memanfaatkan model desain 

instruksional yang terstruktur, sehingga 

proses belajar menjadi kurang efektif. Selain 

itu, adanya variasi latar belakang pendidikan, 

budaya, serta pengalaman bertani membuat 

petani memiliki karakteristik belajar yang 

beragam. Penelitian tentang Sekolah Lapang 

PTT di Lampung menegaskan bahwa 

efektivitas proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik petani, perilaku 

komunikasi, dan dukungan kelompok tani, 

sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran 

yang lebih adaptif dan terstruktur(Haryadi, 

2014).  

Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran bagi petani adalah 

dengan menyediakan modul pembelajaran 

yang dirancang secara profesional. Model 

desain instruksional ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, 

Evaluation) telah banyak digunakan dalam 

pengembangan bahan ajar karena 

menawarkan langkah-langkah yang 

sistematis, mudah diterapkan, dan mencakup 

seluruh proses pengembangan pendidikan. 

Berbagai penelitian menunjukkan keefektifan 

model ini, seperti pengembangan modul 

budidaya tanaman kedelai yang memperoleh 

tingkat kelayakan 93% dari validator ahli 

sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran (Nurrohman et al., 2017).  

Dalam konteks pendidikan nonformal 

pertanian, ADDIE juga direkomendasikan 

sebagai pendekatan yang relevan untuk 

meningkatkan kompetensi penyuluh maupun 

petani. Studi literatur tentang pelatihan 

berbasis model ADDIE bagi penyuluh 

pertanian menunjukkan bahwa model ini 

efektif karena menyajikan tahap yang 

sederhana namun komprehensif dalam 

memenuhi kebutuhan pembelajaran. 

Penelitian lain menegaskan bahwa setiap fase 

ADDIE berperan penting dalam 

menghasilkan media atau modul 

pembelajaran yang berkualitas, mulai dari 

analisis kebutuhan hingga evaluasi efektivitas 

penggunaan modul di lapangan (Windari, 

n.d.)(Mie et al., 2018).  

Program SL Padi Hebat sebagai 

inovasi Sekolah Lapang membutuhkan 

dukungan modul pembelajaran yang 

terstruktur, mudah dipahami, aplikatif, dan 

sesuai dengan kebutuhan nyata petani(Prayeti 

et al., 2024).  

Mengingat peran strategis modul 

dalam proses pembelajaran, serta bukti 

empiris bahwa model ADDIE mampu 

meningkatkan kualitas pengembangan bahan 

ajar, maka pengembangan Modul 

Pembelajaran SL Padi Hebat berbasis ADDIE 

menjadi sangat relevan untuk dilakukan. 

Modul yang dikembangkan diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan petani secara 

signifikan melalui pembelajaran yang lebih 
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sistematis, partisipatif, dan berbasis 

pengalaman lapangan(Reyvalda et al., 2019) 

(Amanah & Seminar, 2022).. 

Penyuluhan pertanian pada dasarnya 

merupakan proses pendidikan nonformal yang 

dirancang untuk mendorong perubahan 

perilaku individu dan masyarakat menuju 

kondisi yang lebih baik melalui peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani. 

Namun dalam praktiknya, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa materi penyuluhan yang 

disampaikan di lapangan sering kali tidak 

relevan dengan kebutuhan nyata petani, 

sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif 

(Silaban et al., 2024)(wahyuli Nurazizah, 

2024)(Sekar, 2017). 

Selain itu, metode penyuluhan yang 

masih dominan ceramah dan minim 

partisipasi menyebabkan petani cenderung 

pasif, tidak terlibat dalam proses pengamatan 

dan pengambilan keputusan, serta kesulitan 

menerjemahkan materi ke dalam praktik 

budidaya yang tepat.  

Kondisi empiris tersebut terlihat pada 

sejumlah kegiatan Sekolah Lapang di 

berbagai daerah dimana efektivitas 

pembelajaran sangat dipengaruhi karakteristik 

petani, dukungan kelompok, serta kualitas 

materi yang disampaikan. Banyak modul 

pembelajaran yang digunakan belum tersusun 

secara sistematis, belum terstandar, dan 

belum dievaluasi efektivitasnya secara 

kuantitatif, terutama dalam konteks 

pendidikan nonformal seperti Sekolah 

Lapang. 

Kesenjangan inilah yang menjadi 

urgensi penelitian. Di satu sisi, Sekolah 

Lapang terbukti berpotensi meningkatkan 

kapasitas petani dalam produktivitas padi 

(Uswatun Hasanah, 2025) namun di sisi lain, 

kualitas modul pembelajaran yang digunakan 

belum terjamin dan keberhasilannya dalam 

meningkatkan pengetahuan belum terukur 

secara objektif. Dengan demikian, penting 

untuk mengembangkan modul yang dirancang 

menggunakan model desain instruksional 

yang sistematis, seperti ADDIE, dan 

selanjutnya mengukur sejauh mana modul 

tersebut benar-benar meningkatkan 

pengetahuan petani.  

Penelitian ini diperlukan untuk 

menghasilkan bukti empiris mengenai 

efektivitas modul, sekaligus memberikan 

dasar perbaikan bagi penyusunan bahan ajar 

pada program Sekolah Lapang. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan menilai efektivitas 

Modul SL Padi Hebat berbasis ADDIE dalam 

meningkatkan pengetahuan petani, serta 

mengidentifikasi struktur pengetahuan dan 

hubungan antarindikator hasil belajar guna 

memberikan gambaran utuh mengenai hasil 

pembelajaran yang dicapai (Muchtar et al., 

2015). Waktu yang dilakukan oleh petani 

dalam melakukan SL adalah setengah hari 

setiap minggu, selama 12-16 minggu, 

tergantung pada tanaman yang di tanam oleh 

petani(Hamka et al., 2025).  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif evaluatif untuk 

mengukur efektivitas Modul SL Padi Hebat 

berbasis ADDIE dalam meningkatkan 

pengetahuan petani. Sebanyak 10 petani 

peserta Sekolah Lapang dijadikan responden 

dengan lokasi penelitian di lakukan di 

kabupaten sijunjung. Kabupaten Sijunjung 

dipilih karena merupakan salah satu daerah 

sentra produksi padi sekaligus lokasi 

implementasi program Padi Hebat, sehingga 

relevan untuk menguji efektivitas modul yang 

dikembangkan. Instrumen penelitian terdiri 

atas tes pengetahuan pra–pasca pembelajaran 

serta lembar indikator pengetahuan yang 

digunakan pada analisis lanjutan. Efektivitas 

dihitung menggunakan uji N-Gain dengan 

rumus Hake untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan berdasarkan selisih skor pre-test 

dan post-test. Selain itu, digunakan Principal 

Component Analysis (PCA) untuk 

mengidentifikasi struktur faktor laten dari 

indikator pengetahuan, dan analisis korelasi 

Pearson untuk melihat kekuatan hubungan 

antarvariabel pengetahuan. Data dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif dan ditampilkan 

dalam bentuk tabel, scree plot, serta 

visualisasi korelasi. Nilai kategori efektivitas 
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ditentukan berdasarkan klasifikasi N-Gain: 

rendah (<0,30), sedang (0,30–0,70), dan 

tinggi (≥0,70). 

Hasil dan Pembahasan 

Validitas dan Kelayakan Modul 

Validasi ahli menyatakan modul 

sangat layak dari aspek isi (materi 

persemaian, pemupukan, penyakit tanaman), 

kebahasaan, desain visual (sampul dan 

ilustrasi), serta ketersediaan evaluasi 

pembelajaran.  

Tahapan dalam analisis Modul SL yang di 

terapkan sebagai berikut :  

a. Hasil Tahap Analisis (Analysis) 

Analisis kebutuhan menunjukkan tiga 

masalah utama pada modul awal: (1) daya 

tarik visual rendah (cover tidak menarik), (2) 

minimnya dukungan visual (materi tanpa 

gambar), dan (3) ketiadaan instrumen 

evaluasi. Sisi kebahasaan juga ditemukan 

kurang rapi (spasi dan tanda baca). Selain itu, 

terdapat kekosongan pada materi kunci 

seperti persemaian, penyakit padi, 

kelembagaan petani, dinamika kelompok, dan 

pemupukan. Temuan ini menjadi dasar 

penentuan spesifikasi solusi pada tahap 

desain.  

b. Hasil Tahap Desain (Design) 

Pada tahap desain, ditetapkan prinsip 

visual yang ramah baca: cover dengan 

komposisi warna, tipografi, dan ilustrasi yang 

menarik; layout konten yang seimbang antara 

teks dan gambar; serta penempatan callout 

untuk poin-poin kunci. Instrumen evaluasi 

dirancang sebagai evaluasi pascapembelajaran 

untuk menilai capaian kompetensi. Perbaikan 

tanda baca dan spasi menjadi standar gaya 

selingkung modul. Desain juga 

mengalokasikan ruang khusus untuk materi 

baru terkait persemaian, pemupukan, penyakit 

padi, kelembagaan petani, dan dinamika 

kelompok.  

c. Hasil Tahap Pengembangan 

(Development) 

Hasil pengembangan konkret tampak pada 

modul baru: 

1. Desain cover telah disempurnakan 

agar menarik secara visual untuk 

memotivasi pembaca.  

2. Dukungan visual berupa 

gambar/ilustrasi relevan ditambahkan 

untuk memperjelas langkah/prosedur 

dan konsep lapangan.  

3. Perbaikan tata tulis menerapkan saran 

ahli media terkait spasi dan tanda 

baca, sehingga konsistensi dan 

keterbacaan meningkat.  

4. Kelengkapan materi ditambah 

meliputi persemaian, pemupukan, 

penyakit padi, kelembagaan petani, 

dan dinamika kelompok 

5. Evaluasi pembelajaran ditempatkan 

setelah materi untuk memantau 

penguasaan konsep oleh peserta.  

d. Hasil Tahap Implementasi 

(Implementation) 

Modul baru diimplementasikan dalam 

konteks Sekolah Lapang. Penggunaan cover 

yang lebih menarik dan ilustrasi praktis 

memudahkan fasilitator membuka sesi, 

mengarahkan fokus peserta, dan 

menjembatani diskusi berbasis pengalaman 

petani. Evaluasi pascapembelajaran 

digunakan untuk merekam capaian, 

mengidentifikasi miskonsepsi, dan merancang 

tindak lanjut(remediasi/penguatan) pada sesi 

berikutnya. (Aspek ini menyimpulkan fungsi 

modul baru sebagaimana tertuang dalam tabel 

dan logika implementasinya di SL.)  

e. Hasil Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi formatif dilakukan sepanjang 

proses pengembangan dengan melibatkan ahli 

materi dan ahli media. Hasilnya: (1) masukan 

ahli media terkait spasi dan tanda baca 

diakomodasi; (2) saran ahli materi terkait 

penambahan konten (persemaian, 

pemupukan, penyakit padi) beserta aspek 

sosial (kelembagaan dan dinamika kelompok) 

telah diintegrasikan pada modul. Secara 

sumatif, ketersediaan instrumen evaluasi pada 

modul baru memungkinkan pengukuran 

capaian belajar secara lebih objektif pada 

pelaksanaan SL berikutnya.  

Pengembangan Modul Pembelajaran 

SL Padi Hebat berbasis model ADDIE 

menghasilkan sejumlah perbaikan signifikan 

pada aspek desain, isi, dan kelengkapan 

modul. Hasil pengembangan ini tampak jelas 

dari perbandingan antara modul sebelum 

revisi dan setelah revisi sebagaimana tersaji 

pada tabel yang dianalisis. Secara umum, 



 Jurnal AGRIFO • Vol. 11 • No. 1 • April 2026 

68 

p-ISSN. 2548-3439 
e-ISSN. 2614-4026 

perbaikan mencakup peningkatan daya tarik 

visual, kelengkapan materi, konsistensi 

penyajian, serta penyediaan evaluasi 

pembelajaran. Seluruh perbaikan tersebut 

dirancang untuk mendukung peningkatan 

pengetahuan petani sebagai peserta Sekolah 

Lapang (SL) seperti berikut ini :  

1. Tampilan Visual dan Desain Modul 

Salah satu hasil terpenting dari proses 

pengembangan adalah perbaikan desain cover 

modul. Modul sebelum revisi memiliki 

tampilan visual yang sederhana dan kurang 

menarik, sehingga tidak mampu mendorong 

minat baca petani. Setelah proses revisi, cover 

modul didesain lebih menarik dari segi 

komposisi warna, tipografi, dan ilustrasi 

sehingga meningkatkan daya tarik dan 

kesiapan pengguna untuk membaca dan 

mempelajari materi terlihat pada gambar 

berikut : 

.  

Gambar 1. Cover SL Padi Hebat Sebelum 

Pengembangan Modul 

 

Gambar 2. Cover SL Padi Hebat sesudah 

Pengembangan  

Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

tahap Design dalam ADDIE telah 

diaplikasikan secara efektif untuk memenuhi 

prinsip estetika dan fungsionalitas media 

pembelajaran.  

Selain itu, modul Berbasis ADDIE 

menampilkan lebih banyak gambar 

pendukung yang relevan dengan konten 

pembelajaran. Pada modul lama, penyajian 

materi didominasi teks sehingga dapat 

menyulitkan petani dalam memahami konsep 

teknis. Setelah revisi, gambar dan ilustrasi 

ditambahkan secara strategis untuk membantu 

menjelaskan prosedur budidaya, identifikasi 

penyakit, serta langkah-langkah teknis di 

lapangan. Pengayaan visual ini sejalan dengan 

teori bahwa media berbasis gambar dapat 

meningkatkan pemahaman terutama bagi 

pembelajar dewasa dengan latar belakang 

beragam.  

2. Kelengkapan Materi Pembelajaran 

Temuan gambar diatas menunjukkan 

bahwa modul lama memiliki beberapa 

kekurangan dari segi kelengkapan isi seperti 

gambar berikut : 

 

Gambar 3. Daftar Isi Modul SL Padi Hebat 

sebelum pengembangan 

   



 Jurnal AGRIFO • Vol. 11 • No. 1 • April 2026 

69 

p-ISSN. 2548-3439 
e-ISSN. 2614-4026 

 

Gambar 4. Daftar Isi Modul SL Padi Hebat 

setelah Pengembangan  

 Beberapa materi penting belum 

tercantum, antara lain ukuran persemaian, 

penyakit padi, kelembagaan petani, dinamika 

kelompok, dan pemupukan. Melalui proses 

validasi pada tahap Development, para ahli 

materi memberikan rekomendasi penambahan 

konten untuk memastikan modul sesuai 

kebutuhan di lapangan. 

Setelah revisi, kelima materi tersebut 

telah dimasukkan dalam modul Berbasis 

ADDIE. Penambahan ini memiliki implikasi 

penting, karena materi tentang persemaian 

dan pemupukan merupakan aspek teknis yang 

secara langsung memengaruhi keterampilan 

petani dalam meningkatkan produktivitas 

Padi dalam meninkatkan ketahanan pangan 

dalam dan meningkatkan ketahanan pangan. 

Proporsi pengeluaran untuk pangan dan 

konsumsi energi adalah faktor kunci dalam 

menilai ketahanan pangan suatu rumah 

tangga. (Novarista et al., 2024). Demikian 

pula, materi tentang penyakit tanaman 

memberi kemampuan diagnostik dasar bagi 

petani untuk melakukan pengendalian dini 

yang lebih efektif.  

Materi mengenai kelembagaan petani 

dan dinamika kelompok menjadi pelengkap 

yang sangat penting untuk pendekatan 

Sekolah Lapang, yang pada hakekatnya 

mengutamakan pembelajaran partisipatif di 

dalam kelompok. Penambahan materi ini 

menunjukkan bahwa pengembangan modul 

tidak hanya memperkuat aspek teknis, tetapi 

juga aspek sosial yang berperan dalam 

pengelolaan kelompok tani secara 

berkelanjutan. 

3. Perbaikan Bahasa dan Tata Tulis 

Dalam proses validasi ahli media, 

ditemukan bahwa modul lama masih 

memiliki beberapa kelemahan dalam aspek 

editorial seperti penggunaan spasi dan tanda 

baca. Hal ini dapat memengaruhi keterbacaan 

dan pemahaman pengguna. Setelah revisi, 

seluruh rekomendasi ahli media telah 

diterapkan sehingga naskah menjadi lebih 

rapi, mudah dibaca, dan konsisten. Perbaikan 

tata tulis merupakan bagian integral dari tahap 

Development karena menentukan kualitas 

keseluruhan media pembelajaran.  

4. Penyediaan Evaluasi Pembelajaran 

Modul lama tidak menyertakan alat 

evaluasi pembelajaran, yang menyebabkan 

pengelola SL tidak memiliki perangkat untuk 

mengukur tingkat penguasaan materi. Modul 

baru telah dilengkapi evaluasi setelah 

pembelajaran berupa pertanyaan atau latihan 

untuk mengukur pemahaman petani terhadap 

materi yang telah dipelajari. Keberadaan 

evaluasi ini menunjukkan bahwa modul telah 

menerapkan prinsip evaluatif dalam 

pembelajaran orang dewasa, sekaligus 

melengkapi tahapan Evaluation dalam model 

ADDIE. Dengan demikian, hasil evaluasi 

nantinya dapat digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan SL.  

 

5. Implikasi Pengembangan Modul 

terhadap Pengetahuan Petani 

Secara keseluruhan, perubahan yang 

dilakukan pada modul berbasis ADDIE 

berpotensi memberi dampak positif bagi 

peningkatan pengetahuan petani. Penyajian 

visual yang lebih baik akan meningkatkan 

motivasi belajar dan memudahkan 

pemahaman. Penambahan materi teknis 

seperti persemaian, pemupukan, dan penyakit 

tanaman akan memperkaya pengetahuan 

praktis petani dalam mengelola budidaya padi 

secara efektif. Sementara itu, materi 

kelembagaan dan dinamika kelompok 

memperkuat kapasitas petani dalam bekerja 

secara kolektif. 

Dengan demikian, hasil 

pengembangan modul berbasis ADDIE telah 

memenuhi prinsip relevansi, kelayakan, dan 

kebermanfaatan. Modul baru yang lebih 
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sistematis dan lengkap ini dapat menjadi 

media pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan petani dalam 

program SL Padi Hebat.(Jarlis et al., 2025) 

Efektivitas terhadap Pengetahuan 

Hasil uji N-gain dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1.Hasil Uji N-Gain  

Variabel N Pre-

test 

(Mean

±SD) 

Post-

test 

(Mean

±SD) 

Gain/

Effect 

size 

Kategori 

Pengetah

uan 

budidaya 

padi 

10 56 70 0,318 Sedang 

Identifik

asi 

penyakit 

10 33 60 0,403 Sedang 

Pemupuk

an 

berimban

g 

10 40 65 0,417 Sedang 

Rata-rata   43 65 0,36 Sedang 

Sumber : Olahan data 2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan modul SL Padi Hebat berbasis 

ADDIE memberikan peningkatan 

pengetahuan petani pada tiga aspek yang 

diukur, meskipun capaian efektivitasnya 

berada dalam kategori sedang. Nilai N-Gain 

untuk variabel pengetahuan budidaya padi 

(0,318), identifikasi penyakit (0,403), dan 

pemupukan berimbang (0,417) 

mengindikasikan bahwa pembelajaran 

melalui modul ini telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan petani secara 

berarti, namun peningkatannya belum 

mencapai level maksimal. Kategori sedang 

tersebut menggambarkan bahwa sebagian 

besar peserta mampu memperbaiki 

pemahaman awalnya, tetapi masih terdapat 

ruang peningkatan yang cukup besar, 

terutama dalam memperdalam aspek 

konseptual dan keterampilan prosedural.  

Peningkatan sedang pada variabel 

pengetahuan budidaya padi kemungkinan 

dipengaruhi oleh cakupan materi yang relatif 

luas dan kompleks, sehingga petani 

membutuhkan waktu lebih lama dan latihan 

lebih intensif untuk menguasai seluruh 

rangkaian praktik budidaya secara 

menyeluruh, dapat dilihat pada Gambar.1 

Hasil Scree plot. 

   

Gambar 5. Hasil Scree plot PCA. 

Hasil analisis lebih lanjut dengan 

menggunakan scree plot menunjukkan bahwa 

struktur pengetahuan petani yang diukur 

dalam penelitian ini terdiri atas 2–3 faktor 

laten utama. Komponen pertama yang 

menjelaskan 26,9% variansi berkaitan dengan 

pengetahuan dasar budidaya padi. Komponen 

kedua yang menjelaskan 19,1% variansi 

berhubungan dengan kemampuan diagnostik 

lapangan, termasuk identifikasi penyakit 

tanaman. Sementara itu, komponen ketiga 

dengan kontribusi 13% variansi 

menggambarkan keterampilan teknis 

prosedural seperti pemupukan berimbang.  

Pola ini mengonfirmasi bahwa ketiga 

variabel penelitian pengetahuan budidaya, 

identifikasi penyakit, dan pemupukan 

berimbang merepresentasikan tiga domain 

kompetensi yang berbeda, namun saling 

melengkapi. Modul SL Padi Hebat yang 

dikembangkan berbasis ADDIE terbukti 

memberikan peningkatan pengetahuan pada 

ketiga faktor tersebut secara seimbang, 

sebagaimana tercermin dari nilai N-Gain 

kategori sedang pada seluruh variabel. 
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Gambar 6. Hasil visualisasi korelasi antar 

variabel. 

Hasil visualisasi korelasi antar 

variabel menunjukkan adanya pola hubungan 

positif yang kuat di antara sejumlah indikator 

pengetahuan petani. Beberapa pasangan 

variabel seperti P1–P2, P3–P4, P5–P6, dan 

P9–P10 terlihat memiliki korelasi positif yang 

tinggi, ditunjukkan oleh lingkaran biru 

berukuran besar. Hal ini mengindikasikan 

bahwa indikator-indikator tersebut mengukur 

konstruk pengetahuan  yang sama atau saling 

mendukung.  

Pola korelasi ini konsisten dengan 

temuan pada scree plot bahwa struktur 

pengetuan petani tersusun atas 2–3 faktor 

laten utama. Sementara itu, hampir tidak 

ditemukan korelasi negatif yang signifikan, 

menunjukkan bahwa peningkatan pada satu 

indikator tidak menyebabkan penurunan pada 

indikator lainnya. Secara keseluruhan, pola 

korelasi ini menegaskan bahwa kompetensi 

petani bersifat multidimensional namun saling 

terkait, dan modul SL Padi Hebat mampu 

meningkatkan Pengetahuan tersebut secara 

konsisten pada berbagai aspek yang diukur. 

Kesimpulan 

Modul SL Padi Hebat berbasis 

ADDIE terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan petani dengan kategori 

efektivitas sedang, tercermin dari nilai 

N-Gain rata-rata sebesar 0,36. Tiga aspek 

yang diukur pengetahuan budidaya padi, 

identifikasi penyakit, dan pemupukan 

berimbang menunjukkan peningkatan 

pengetahuan yang konsisten meskipun belum 

mencapai efektivitas maksimal.  

Analisis PCA mengungkap bahwa 

struktur pengetahuan petani tersusun atas tiga 

faktor laten utama yang saling melengkapi, 

yaitu pengetahuan agronomis dasar, 

pengetahuan diagnostik lapangan, dan 

pengetahuan teknis pemupukan. Visualisasi 

korelasi menunjukkan adanya hubungan 

positif kuat antarindikator pengetahuan, yang 

mengindikasikan bahwa modul mampu 

meningkatkan kemampuan petani secara 

merata pada berbagai komponen 

pengetahuan.  

Dengan demikian, modul SL Padi 

Hebat berbasis ADDIE layak diterapkan 

sebagai media pembelajaran dalam program 

Sekolah Lapang dan berpotensi menghasilkan 

peningkatan kompetensi yang lebih tinggi 

melalui penguatan materi dan praktik pada 

siklus pembelajaran berikutnya. 
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